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 Abstract: Latar Belakang : Diare merupakan gangguan 
buang air besar ditandai dengan buang air besar lebih 
dari 3 kali sehari dengan konsistensi tinja cair, dapat 
disertai dengan darah dan atau lender, diare banyak 
menyerang balita karena daya tahan tubuhnya yang 
lemah sehingga sangat rentan terhadap virus penyebab 
diare, selain secara farmakologi, penanganan diare 
juga bisa dilakukan secara nonfarmakologi yaitu 
dengan memberikan air rebusan daun jambu biji dan 
pisang ambon. Tujuan : Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui pengaruh pemberian air rebusan 
daun jambu biji dan pemberian pisang ambon terhadap 
diare pada balita. Metode : Penelitian ini menggunakan 
metode SCLR (Study Case Literatur Review) dengan 
membandingkan 2 kelompok yaitu dengan jumlah 
responden 4 orang pada kelompok intervensi 
pemberian air rebusan daun jambu biji dan 4 orang 
pada kelompok intervensi pemberian pisang ambon, 
intervensi dilakukan selama 3 hari dan dievaluasi setiap 
harinya menggunakan penilaian skala tinja Bristol. 
Hasil : hasil penelitian pada kelompok intervensi 
pemberian air rebusan jambu biji rata-rata responden 
sembuh dari diare pada 1,5 hari pemberian intervensi 
dan pada kelompok pemberian pisang ambon rata-rata 
responden sembuh dari diare pada 2 hari pemberian 
intervensi. Kesimpulan : dapat disimpulkan pemberian 
air rebusan daun jambu biji dan pisang ambon efektif 
terhadap penyembuhan diare, jika dilihat dari rata-rata 
lama waktu penyembuhan diare dapat disimpulkan 
pemberian air rebusan daun jambu biji lebih efektif 
dalam mempercepat penyembuhan diare pada balita . 
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PENDAHULUAN 

Balita adalah anak yang telah menginjak usia diatas satu tahun atau lebih popular 
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dengan pengertian anak dibawah lima tahun, terdapat istilah umum bagi anak usia 1-3 tahun 
(batita) dan anak prasekolah (3-5 tahun) (Rossa et al., 2022). Balita merupakan kelompok 
umur yang rawan gizi dan rawan penyakit, terutama penyakit infeksi yang salah satunya 
adalah diare. Diare banyak menyerang balita karena daya tahan tubuhnya yang lemah 
sehingga sangat rentang terhadap virus penyebab diare (Wahyuni, 2021). 

Penyakit diare merupakan salah satu pemicu utama morbiditas serta mortalitas pada 
anak di penjuru dunia, diare menjadi penyebab kematian pertama pada anak balita (usia 
kurang dari 5 tahun). Diare merupakan gangguan buang air besar ditandai dengan buang air 
besar lebih dari 3 kali sehari dengan konsistensi tinja cair, dapat disertai dengan darah dan 
atau lender (Indrianingsih & Modjo, 2022).  
Berdasarkan data dari United Nations Children's Fund (UNICEF) tahun 2022 sekitar 9% 
kematian anak dibawah lima tahun diseluruh dunia disebabkan oleh diare, dengan jumlah 
kematian anak sebesar 1.200 per hari atau sekitar 444.000 per tahun (UNICEF, 2024). 

Diare menjadi penyakit endemis di Indonesia (Wahyuni, 2021) dan juga merupakan 
penyakit potensial kejadian luar biasa (KLB) yang sering disertai dengan kematian, di 
Indonesia diare menjadi penyebab kematian nomor satu pada anak balita (Kementerian 
Kesehatan Republik Indonesia, 2023). Berdasarkan data hasil survei SSGI tahun 2022 
prevalensi diare naik 0.4% dari tahun 2021 menjadi 10,2 % yaitu dengan jumlah 818.687 
(Ditjen P2P, 2024; Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2023). 

Pada pelaporan kasus diare yang diterima oleh Kementrian Kesehatan Tahun 2021 
terjadi peningkatan kasus baik di Provinsi maupun Kabupaten Kota, Provinsi Jawa Barat 
berada pada urutan pertama dengan jumlah kasus diare tertinggi yaitu dengan jumlah 
158.355 kasus (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2023). Berdasarkan data pada 
Profil Kesehatan Provinsi Jawa Barat tahun 2023 didapat cakupan pelayanan balita penderita 
diare di Kabupaten Cianjur adalah 57,02%  
berada pada urutan ke sembilan terbanyak di Provinsi Jawa Barat (Dinas Kesehatan Provinsi 
Jawa Barat, 2023), serta berdasarkan pemetaan tingkat kerawanan kasus diare pada balita 
di Jawa Barat tahun 2021, kabupaten Cianjur masuk kedalam kelompok prioritas pertama 
dengan tingkat kerawanan sangat tinggi kejadian diare pada balita (Sari et al., 2023). 

Dalam catatan rekapitulasi kunjungan pasien MTBS di TPMB A setiap bulan terdapat 
kasus diare pada balita, rata – rata jumlah kunjungan balita dengan diare adalah 20 % dari 
total kunjungan. Pada bulan Agustus – Oktober 2024 tercatat total kunjungan MTBS adalah 
165 balita dengan penemuan kasus balita diare sebanyak 33 orang dengan klasifikasi 27 
orang balita diare tanpa dehidrasi dan 6 orang balita diare dengan dehidrasi ringan/sedang. 

Diare lebih dominan menyerang balita karena daya tahan tubuhnya yang masih 
lemah, sehingga balita sangat rentan terhadap penyebaran bakteri penyebab diare. Jika diare 
disertai muntah berkelanjutan akan menyebabkan dehidrasi (kekurangan cairan) (D. M. Sari 
et al., 2023). Diare pada balita selain mengakibatkan dehidrasi, dapat mengakibatkan 
asidosis metabolik dan hypokalemia. Akibat terlalu banyak yang dikeluarkan lewat feses 
karna diare juga dapat mengakibatkan malnutrisi dan hipoglikemia pada balita sehingga 
menjadi masalah malnutrisi, selain itu diare menyebabkan gangguan sirkulasi darah dapat 
berupa renjatan hipovolemik atau pra-renjatan sebagai akibat diare dengan atau tanpa 
disertai dengan muntah, perfusi jaringan berkurang sehingga hipoksia dan asidosis 
metabolik bertambah berat, gangguan peredaran darah otak dapat terjadi berupa kesadaran 
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menurun (soporokomatosa) dan bila tidak cepat diobati dapat berakibat kematian 
(Anggraini & Kumala, 2022). 

Tingginya angka kejadian diare pada balita mengakibatkan diare menjadi 
penyumbang pertama mortalitas dan morbiditas pada balita. Berdasarkan Survei Kesehatan 
Rumah Tangga (SKRT), Studi Mortalitas dan Riset Kesehatan Dasar dari tahun ke tahun 
diketahui bahwa penyebab utama kematian akibat diare adalah tata laksana yang tidak tepat 
baik di rumah maupun di sarana kesehatan. Untuk menurunkan kematian karena diare perlu 
tata laksana yang cepat dan tepat sesuai dengan klasifikasi diare (Indrianingsih & Modjo, 
2022). Dengan penatalaksanaan yang cepat dan tepat serta program pencegahan yang efektif 
diharapkan angka mortalitas dan morbiditas akibat diare dapat diturunkan (Indriyani & 
Putra, 2020). 

World Health Organization (WHO) merekomendasikan lima tatalaksana utama diare 
yang disebut lintas penatalaksanaan diare yaitu rehidrasi dengan memberikan cairan seperti 
oralit, makanan yang cair dan atau air matang; pemberian suplement zinc; memberikan 
dukungan nutrisi untuk mencegah kurang gizi; antibiotik selektif dan edukasi 
orangtua/pengasuh tentang tanda-tanda dehidrasi yaitu mata tampak cekung, ubun-ubun 
cekung pada bayi, bibir dan lidah kering, nadi melemah sampai tidak teraba, turgor 
berkurang, tidak tampak air mata meskipun menangis, kencing berkurang, tangan dan kaki 
teraba dingin, rasa haus yang nyata sampai kejang atau menurunnya kesadaran (Indriyani & 
Putra, 2020).  

Penanganan diare secara farmakologi yaitu terapi rehidrasi, antidiare dan antibiotic. 
Namun pemberian antidiare pada anak memiliki dampak menghambat gerakan peristaltik 
usus sehingga kotoran yang seharusnya dikeluarkan akan dihambat keluar, antidiare juga 
dapat menyebabkan komplikasi seperti prolapsus pada usus terlipat/terjepit. Antibiotika 
hanya diindikasikan pada diare akibat infeksi bakteri invasif (Shigella spp dan Entamoeba 
histolytica), Salmonella spp, serta pada giardiasis dan kolera. Pemberian antibiotik pada 
diare akut berefek samping mengganggu ketahanan mikroflora usus dan menimbulkan diare 
berkelanjutan (antibiotic associated diarhea) bahkan menjadi diare kronik (Kristianingsih et 
al., 2023) 

Selain farmakologi, penanganan diare pada anak dapat dilakukan secara non 
farmakologis, terdapat beberapa terapi nonfarmakologis yang dapat diberikan bersamaan 
dengan farmakologi untuk mempercepat penyembuhan diare diantaranya dengan 
pemberian air rebusan daun jambu biji yang mengandung tanin dengan efek spasmolitik 
pengkelat yang mengecilkan atau berkontraksi pada usus sehingga peristaltik usus 
berkurang (Tiwi & Cahyaningrum, 2024), serta pemberian pisang ambon yang mengandung 
potasium berfungsi untuk mengatasi dehidrasi dan pektin yang dapat membantu 
memadatkan feses (Kristianingsih et al., 2023) 

Berdasarkan penelitian Siti Aizah Dkk (2022) yang dilakukan pada 42 orang ibu balita 
untuk mengetahui efektivitas penggunaan rebusan tumbukan daun jambu biji untuk 
menurunkan frekuensi diare pada anak, seluruh balita yang menderita diare mengonsumsi 
rebusan tumbukan daun jambu biji selama 1-2 hari dan hasilnya menunjukan terjadi 
penurunan frekuensi diare. Dengan menggunakan analisa korelasi Spearman Rank Test 
diperoleh nilai Sig. (2tailed) atau probabilitas (p) 0,000 dengan taraf signifikansi 0,05 
sehingga Nilai p value 0,000 < 0,05 yang artinya rebusan tumbukan daun jambu biji efektif 
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dalam menurunkan frekuensi diare pada balita (Aizah et al., 2022) 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Kristianingsih Dkk (2023) menunjukan ada 

pengaruh pemberian buah pisang ambon terhadap konsistensi feses pada anak yang 
menderita diare. Jumlah responden 30 orang balita diberikan pisang ambon dengan dosis 
100 gram 2 kali sehari selama 3 hari, kemudian dilakukan Uji statistik menggunakan uji 
Wilcoxon didapatkan hasil nilai p-value 0,000 (p<0,05) yang berarti ada pengaruh 
pemberian buah pisang ambon terhadap konsistensi feses pada anak diare usia balita 
(Kristianingsih et al., 2023). 

Disekitar wilayah Desa Limbangansari Kecamatan Cianjur Kabupaten Cianjur pisang 
ambon dan daun jambu biji cukup mudah didapatkan, bila melihat jumlah balita sakit dengan 
diagnosa diare di TPMB A cukup tinggi dengan rata-rata pasien diare yang datang berobat 
adalah 3 anak setiap minggu. Dengan harapan mempercepat proses penyembuhan pada 
balita yang sakit diare sehingga dapat menurunkan morbiditas dan mortalitas akibat diare. 
Selain pengobatan diare dengan prinsip lintas penatalaksanaan diare, penggunaan air 
rebusan daun jambu biji dan pisang ambon sebagai terapi nonfarmakologi dapat diberikan 
kepada balita mengingat sumbernya mudah dan tersedia di lingkungan sekitar. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disebutkan, sehingga peneliti tertarik 
mengambil judul tentang Pengaruh Pemberian Air Seduhan Daun jambu Biji dan Pisang 
Ambon Terhadap Diare Pada Balita Di TPMB A Kabupaten Cianjur Tahun 2025. 
 
METODE PENELITIAN 

Pellnellliltilan ilnil mellrulpakan melltodell pellnellliltilan SCLR (Stuldy Casell Liltellratulr Rellvilellw) 
dellngan mellmbandilngkan 2 kelllompok. Dalam pellnellliltilan ilnil melllilbatkan 8 rellspondelln sellbagail 
sulbjellk yang akan dilobsellrvasil sellbelllulm dan selltelllah dillakulkan ilntellrvellnsil. Pada dellsailn ilnil 
dilbellrilkan ilntellrvellnsil yailtul 4 rellspondelln dillakulkan ilntellrvellnsil dellngan pemberian air rebusan 
Daun jambubiji dan 4 rellspondelln lailnnya dilbellrilkan ilntellrvellnsil dellngan pemberian pisang 
ambon. Dellngan dellmilkilan hasill pellrlakulan dapat dilkelltahulil lellbilh akulrat karellna dapat 
mellmbandilngkan dellngan kelladaan 2 kelllompok selltelllah pellrlakulan.  
   Rellspondelln yang dilambill sellbanyak 8 rellspondelln yailtul balita yang mengalami diare tanpa delhidrasi. 
4 responden diberikan intervensi dengan air rebusan Daun jambubatul dan 4 responden lainnya 
diberikan pisang ambon.  
Kriteria Penelitian 
Kriteria Inklusi 

1. Anak balita Usia 12-59 bullan 
2. Anak balita dengan diagnosel diare tanpa delhidrasi yang belrkulnjulng kel TPMB A 
3. Anak balita yang maul dijadikan responden atas pelrseltuljulan ibul balita 

Kriteria Eksklusi 
1. Anak balita dengan diagnosel diare dengan delhidrasi ringan/seldang/belrat 
2. Anak balita yang tidak hadir saat dilakukan pelnellitian. 

 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Pengaruh Sebelum dan Sesudah Pemberian Air Rebusan Daun Jambu Biji Terhadap 
Diare Pada Balita Di TPMB A Kabupaten Cianjur Tahun 2025 

Tabell 1 Pengaruh Sebelum dan Selsuldah Pemberian Air Rebusan Daun JambuBiji 
Terhadap Diare Pada Balita Di TPMB A Kabulpateln Cianjulr Tahuln 2025 

 

 
 
    Pada Tabell 1 responden 1 mengalami diare dengan frekuensi BAB 4 kali, Skala Tinja Bristol 
7 (Diare) dan sembuh pada hari kel 2 dengan frekuensi BAB 2 kali, Skala Tinja Bristol 4 
(Normal). responden 2 mengalami diare dengan frekuensi BAB 6 kali, Skala Tinja Bristol 7 
(Diare) dan sembuh pada hari kel 3 dengan frekuensi BAB 1 kali, Skala Tinja Bristol 4 
(Normal). responden 3 mengalami diare dengan frekuensi BAB 5 kali, Skala Tinja Bristol 7 
(Diare) dan sembuh pada hari kel 2 dengan frekuensi BAB 2 kali, Skala Tinja Bristol 4 
(Normal). responden 4 mengalami diare dengan frekuensi BAB 5 kali, Skala Tinja Bristol 6 
(Diare) dan sembuh pada hari kel 3 dengan frekuensi BAB 2 kali, Skala Tinja Bristol 4 
(Normal). 
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Pengaruh Sebelum dan Sesudah Pemberian Pisang Ambon Terhadap Diare Pada Balita 
Di TPMB A Kabupaten Cianjur Tahun 2025 

Tabell 2 Pengaruh Sebelum dan Selsuldah Pemberian Pisang Ambon Terhadap Diare 
Pada Balita Di TPMB A Kabulpateln Cianjulr Tahuln 2025 

 
 
   Pada Tabel 2 responden 1 mengalami diare dengan frekuensi BAB 4 kali, Skala Tinja Bristol 
7 (Diare) dan sembuh pada hari ke 3 dengan frekuensi BAB 2 kali, Skala Tinja Bristol 4 
(Normal). responden 2 mengalami diare dengan frelkuensi BAB 6 kali, Skala Tinja Bristol 7 
(Diare) dan sembuh pada hari ke 4 dengan frekuensi BAB 1 kali, Skala Tinja Bristol 4 
(Normal). responden 3 mengalami diare dengan frelkuensi BAB 4 kali, Skala Tinja Bristol 6 
(Diare) dan sembuh pada hari ke 2 dengan frekuensi BAB 2 kali, Skala Tinja Bristol 4 
(Normal). responden 4 mengalami diare dengan frelkuensi BAB 5 kali, Skala Tinja Bristol 7 
(Diare) dan sembuh pada hari ke 3 dengan frekuensi BAB 2 kali, Skala Tinja Bristol 4 
(Normal). 
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Perbandingan Pengaruh Pemberian Air Rebusan Daun jambu Biji dan Pemberian 
Pisang Ambon Terhadap Diare Pada Balita Di TPMB Kabupaten Cianjur Tahun 2025 

Tabell 3  
Pelrbandingan Pengaruh Pemberian Air Rebusan Daun jambuBiji dan Pemberian Pisang 

Ambon Terhadap Diare Pada Balita Di TPMB Kabulpateln Cianjulr Tahuln 2025 
 

 
  

Pada Tabell 3 pada responden 1 yang melndapatkan air rebusan daul jambubiji sembuh 
dari diare pada hari kel 2 dan pada pemberian pisang ambon responden sembuh dari diare 
pada hari kel 3. pada responden 2 yang melndapatkan air rebusan daul jambubiji sembuh dari 
diare pada hari kel 3 dan pada pemberian pisang ambon responden sembuh dari diare pada 
hari kel 4. pada responden 3 yang melndapatkan air rebusan daul jambubiji sembuh dari diare 
pada hari kel 2 dan pada pemberian pisang ambon responden sembuh dari diare pada hari kel 
2. pada responden 4 yang melndapatkan air rebusan daul jambubiji sembuh dari diare pada 
hari kel 3 dan pada pemberian pisang ambon responden sembuh dari diare pada hari kel 3. 
Pembahasan 
Pengaruh Sebelum dan Sesudah Pemberian Air Rebusan Daun Jambu Biji Terhadap 
Diare Pada Balita Di TPMB A Kabupaten Cianjur Tahun 2025 

Diare adalah kedaan buang air besar atau defekasi dengan konsistensi yang lebih cair 
dari biasanya dengan frekuensi tiga kali atau lebih dalam 24 jam (Deswita elt al., 2021), 
penilaian konsitensi tinja dengan menggunakan Skala Tinja Bristol untuk menentukan anak 
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diare atau tidak. Pada 4 orang responden dilakukan penilaian sebelum diberikan intervensi 
dan didapat hasil bahwa anak mengalami diare tanpa dehidrasi dengan frekuensi buang air 
besar lebih dari 3 kali dan tipe skala Bristo dengan nilai 5-7 (Diare). 

Setelah dilakukan intervensi dengan memberikan air rebusan daun jambu biji selama 
3 hari dengan 2x pemberian air rebulsan daun jambu biji setiap harinya pada 4 orang 
responden dan didapatkan hasil dari ke empat responden yang diberikan air rebusan daun 
jambubiji mengalami proses penyembuhan diare kurang dari 3 hari, frekuensi BAB menjadi 
normal yaitu kurang dari 3 kali dan penilaian menggunakan Skala Tinja Bristol tipel tinja 3-
4 (Normal). Pada 2 responden diare sembuh dalam 1 hari pemberian intervensi dan pada 2 
orang responden diare sembuh pada 2 hari pemberian intervensi. Adapun intervensi yang 
dilakukan adalah selama 3 hari berturut-turut, hal ini sesuai dengan penelitian dari Tiwi dan 
Cahyaningrulm pada (2024) berjudul “Pemberian Seduhan Daun JambuBiji Untuk 
Menurunkan Frekuensi Diare Pada Anak” yang menyatakan bahwa seduhan Daun jambubiji 
diberikan selama 3x24 jam dengan pemberian 2x sehari frekuensi diare pada pasien akan 
mengalami penurunan karena pada Daun jambubiji mengandung karetinoid yang berfungsi 
sebagai antibakteri yang dapat membunuh atau mencegah pertumbuhan bakteri penyebab 
diare dan kandungan senyawa lainnya yang sangat bermanfaat bagi kesehatan (Tiwi & 
Cahyaningrum, 2024). 

Berdasarkan penelitian lain yang dilakukan oleh Siti Aizah Dkk (2022) dengan judul 
“Efektivitas Penggunaan Rebusan Tumbukan Daun JambuBiji Untuk Menurunkan Frekuensi 
Diare Pada Anak” pada hasil penelitianya didapatkan dari 42 orang responden yang 
mengkonsumsi rebusan tumbukan Daun jambubiji selcara rultin didapatkan hasil 20 
responden sembuh dalam 1 hari dan 22 responden sembuh dalam 2 hari, sehingga 
disimpulkan bahwa seseorang yang mengonsumsi rebusan tumbukan Daun jambubiji 
selama 1-2 hari efektif untuk menurunkan diare karena pada Daun jambubiji terdapat 
kandungan ekstra etanol yang memiliki aktivitas antibaktelri dan anti diare (Aizah elt al., 
2022) 

Daun Jambubiji sering digunakan sebagai obat nonfarmakologi pada penyakit diare, 
karena pada Daun jambubiji mengandung banyak senyawa yang dapat dijadikan anti diare, 
kandungan ultama pada Daun jambubiji yang menjadi antidiare antara lain adalah Flavonoid 
terutama Qulelrceltin yang dapat menghambat pengelularan asetilkolin dan kontraksi usus, 
Tanin yang dapat mengurangi efek peristatik usus sehingga membantu mengurangi 
frekuensi bulang air besar serta Minyak Atsiri dan Alkaloid yang berfungsi sebagai inhibitor 
tumbuhan dan dapat melmatikan mikroorganismel di usus (Ulrbanuls, 2024).  

Pernyataan dari Urbanus (2024) juga didukung oleh penelitian lain dari Aizah (2022) 
yaitu tanaman jambubiji terutama bagian daun, memiliki efektifitas yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan beberapa tanaman lain yang digunakan sebagai anti diare. Tanaman 
jambubiji yang sering digunakan sebagai obat adalah bagian daunnya, karena komponen 
aktif yang banyak terdapat pada jambubiji yang memberikan efek antidiare adalah zat tanin, 
flavoniod, minyak atsiri, dan alkaloid (Aizah elt al., 2022). 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pemberian air rebusan Daun jambubiji 
berpengaruh pada proses penyembuhan diare pada balita. Hal ini dapat ditelrapkan oleh 
kelularga jika terdapat anggota keluarga yang sakit diare dapat menggunakan air rebusan 
Daun jambubiji sebagai pengobatan nonfarmakologi untuk mempercepat proses 
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penyembuhan diare karena air rebusan Daun jambubiji dapat memperpendek waktu 
kejadian diare. 
Pengaruh Sebelum dan Sesudah Pemberian Pisang Ambon Terhadap Diare Pada Balita 
Di TPMB A Kabupaten Cianjur Tahun 2025. 

Setelah dilakukan intervensi dengan memberikan pisang ambon selama 3 hari dengan 
2x pemberian pisang ambon pada 4 orang responden didapatkan hasil dari kel empat 
responden yang diberikan pisang ambon, sebelum diberikan pisang ambon kel 4 orang 
responden mengalami diare dengan frekuensi BAB lebih dari 3 kali dan penilaian Slaka Tinja 
Bristol tipel 5-7 (Diare), Setelah diberikan pisang ambon kel 4 orang responden sembuh dari 
diare paling lama dalam waktu 3 hari pemberian intervensi dan paling cepat adalah 1 hari 
pemberian intervensi dan paling lambat adalah 3 hari pemberian intervensi dengan 
frekuensi BAB kurang dari 3 kali dan penilaian Skala Tinja Bristol tipel 3-4 (Normal). 
Responden diberikan pisang ambon selama 3 hari belrtulrult-tulrult 2x selhari dengan 
julmlah 100 gram (1 Buah) pisang dalam 1 kali makan. Hal ini sejalan dengan penelitian dari 
Kristianingsih Dkk (2023) yang berjudul Pengaruh Pemberian Buah Pisang Ambon Terhadap 
Konsistensi Feses Pada Anak Diare Usia Balita, bahwa Pemberian pisang yang sesuai dengan 
dosis pemberian yaitu 100 gram 2 kali selhari selama 3 hari dapat meningkatkan Konsistensi 
Feses akibat diare (Kristianingsih elt al., 2023). 

Pisang ambon mudah ditemui sehingga saat anak diare dapat dijadikan pengobatan 
nonfarmakologi yang dapat mempercepat proses penyembuhan diare. Buah pisang berfungsi 
sebagai anti diare, anti ulkus, anti oksidan, yang mengandung berbagai macam nutrien yaitu 
karbohidrat, protein, lemak pisang juga mengandung berbagai macam vitamin seperti 
vitamin A, B, C, D, El kandungan pelktin yang terdapat pada pisang yang mempunyai fungsi 
untuk menormalkan pergerakan usus. kandungan yang terdapat pada pisang ambon 
membantu usus dan mengurangi konstipasi serta diare (Yolanda, 2022). Pisang juga dikenal 
kaya dengan sejumlah vitamin dan kalium yang berfungsi untuk meningkatkan energi dalam 
tubuh dari kandungan glukosa atau gulanya. Selain itu pisang memiliki kandungan potasium 
berfungsi untuk mengatasi dehidrasi (meningkatkan cairan/ellelktrolit) yang berkurang 
pada saat diare karena seringnya bulang air besar (Kristianingsih elt al., 2023). 
Selain dengan dikonsumsi secara langsung, penggunaan Buah pisang ambon untuk 
mengatasi diare juga dapat diberikan dalam bentuk seperti pasta, digoreng dalam potongan 
kecil, atau direbuls kemuldian dihancurkan (Kristianingsih elt al., 2023). Berdasarkan 
penelitian dari Kamirull dkk (2023) yang berjudul Rolel of cookeld grelen banana in homel 
managelmelnt of acultel diarrhela in ulndelr-5 children menyatakan bahwa konsumsi pisang 
ambon matang dapat mengurangi durasi diare dengan nilai P<0,001, mengurangi kejadian 
rawat inap akibat diare dan kondisi anak membaik pada hari kel tiga dengan nilai P=0,007, 
dan melindulngi anak dari perkembangan diare pelrsisteln dengan nilai P=0,04 (Islam elt al., 
2023). 

Penelitian lain yang dilakukan Kristianingsih (2023), penelitian yang dilakukan pada 
30 orang anak balita melndelrita diare yang diberikan Buah pisang ambon selama 3 hari 
belrtulrult-tulrult menunjukan melnulnjulkkan rata–rata Konsistensi felcels sebelum 
diberikan Buah pisang ambon yaitu 6,47 dan rata-rata selsuldah diberikan Buah pisang 
ambon yaitu 4,43. Hal telrselbult dapat disimpulkan bahwa pada rata-rata Konsistensi Feses 
selsuldah diberikan Buah pisang ambon mengalami pelningkatan Konsistensi felsels. 



8534 
JIRK  
Journal of Innovation Research and Knowledge  
Vol.4, No.11, April 2025 
 

…………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
Journal of Innovation Research and Knowledge ISSN 2798-3471 (Cetak)  

 ISSN 2798-3641 (Online) 

Sehingga disimpulkan terdapat Pengaruh pemberian Buah pisang ambon Terhadap 
Konsistensi Feses pada anak diare Usia balita (Kristianingsih elt al., 2023) 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pemberian pisang ambon berPengaruh pada 
proses penyembuhan diare pada balita. Hal ini dapat diterapkan oleh keluarga jika terdapat 
anggota keluarga yang sakit diare dapat menggunakan pisang ambon sebagai pengobatan 
nonfarmakologi untuk mempercepat proses penyembuhan diare karena pisang ambon dapat 
membantu memadatkan Konsistensi tinja pada penderita diare. 
Perbandingan Pengaruh Pemberian Air rebusan Daun Jambu Biji dan Pisang Ambon 
Terhadap Diare Pada Balita. 

Setelah dilakukan intervensi sebanyak 3 kali pemberian air rebusan Daun jambubiji 
pada 4 responden dan pemberian pisang ambon pada 4 responden didapatkan hasil seluruh 
responden sembuh dari diare melskipuln dalam waktu yang belrbelda. Pada pemberian air 
rebusan Daun jambuJika dirata-ratakan pada kel 4 orang responden sembuh dari diare 
selama 1,5 hari atau 3 kali pemberian air rebusan Daun jambubiji dengan frekuensi BAB 
sebelum pemberian air rebusan Daun jambubiji adalah lebih dari 3 x dengan penilaian Skala 
Tinja Bristol 5-7 (Diare) dan Setelah pemberian air rebusan Daun jambubiji frekuensi BAB 
menjadi kurang dari 3x dengan penilaian Skala Tinja Bristol 3-4 (Normal).  

Pada pemberian pisang ambon dirata-ratakan 4 orang responden sembuh dari diare 
selama 2 hari atau 4 kali pemberian pisang ambon dengan frekuensi BAB sebelum pemberian 
pisang ambon adalah lebih dari 3 x dengan penilaian Skala Tinja Bristol 5-7 (Diare) dan 
Setelah pemberian air rebusan Daun jambubiji frekuensi BAB menjadi kurang dari 3x dengan 
penilaian Skala Tinja Bristol 3-4 (Normal) Untuk seluruh responden pada seltiap intervensi 
dilakukan selama 3 hari. 

Penelitian ini menunjukan bahwa penggunaan air rebusan Daun jambubiji dan pisang 
ambon berPengaruh dalam membantu penyembuhan diare pada balita, namun berdasarkan 
hasil observasi didapatkan bahwa responden yang diberikan air rebusan Daun jambubiji 
mengalami penyembuhan diare lebih cepat dari responden yang dibelri pisang ambon. 
Sehingga pemeberian air rebusan Daun jambubiji menunjukan hasil yang lebih cepat dalam 
penyembuhan diare pada balita.  

Daun jambubiji dapat dijadikan penanganan diare pada balita karena dari beberapa 
penelitian yang dilakukan menunjukan adanya Pengaruh pemberian Daun jambubiji 
Terhadap kejadian diare pada balita salah satulnya penelitian yang dilakukan oleh Novalia 
(2023) yang melakukan asuhan keperawatan pada 2 orang anak balita dengan diare terdapat 
perbaikan pada frekuensi BAB dan Konsistensi Feses dalam 3 hari pemberian air seduhan 
Daun jambubiji (Elrfrianty elt al., 2023).  

Penelitian lain yang dilakukan oleh Yelsvi Jullviana Dkk (2022) dengan judul 
Pengaruh Pemberian Daun JambuBiji (Psidiulm Gulajava L.) Sebagai Upaya Melncegah Diare 
Akult Pada Balita, menunjukan bahwa tanaman jambubiji terutama daunnya memiliki 
efektivitas yang lebih tinggi dibandingkan beberapa tanaman lain yang digunakan sebagai 
anti diare, sehingga saat anak diare Daun jambubiji dapat digunakan sebagai pengobatan 
nonfarmakologi untuk penanganan diare pada balita (Jullviana elt al., 2022). 

Daun jambubiji dan pisang ambon memiliki manfaat untuk menyembuhkan diare, 
akan tetapi Daun jambubiji memiliki Pengaruh lebih cepat dalam proses penyembuhan diare 
pada balita. Daun jambubiji selain mudah didapat juga lebih ekonomis karena dapat 
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ditelmulkan dan ditanam secara mandiri dipekarangan rumah, jika dibandingkan dengan 
pisang ambon. Sehingga penggunaan Daun jambubiji dan pisang ambon ini dapat dijadikan 
pengobatan selhari-hari oleh masyarakat jika balita mengalami diare.  
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian telntang “Pengaruh Pemberian Air Rebusan Daun 
JambuBiji dan Pisang Ambon Terhadap Diare Pada Balita Di TPMB A Kabulpateln Cianjulr 
Tahuln 2025” 
1. Melngeltahuli Pengaruh pemberian air rebusan Daun jambubiji Terhadap diare pada balita. 

Didapat hasil anak yang melndelrita diare dan diberikan air rebusan Daun jambubisa 
belrkurang frekuensi BAB dan Konsistensi Feses menjadi padat, hingga sembuh Setelah 
diberikan air rebusan Daun jambubiji selama 3 hari.  

2. Melngeltahuli Pengaruh pemberian pisang ambon Terhadap diare pada balita. Didapat hasil 
anak yang melndelrita diare dan diberikan pisang ambon bisa belrkurang frekuensi BAB dan 
Konsistensi Feses menjadi padat, hingga sembuh Setelah diberikan pisang ambon selama 
3 hari.  

3. Melngeltahuli pelrbandingan Pengaruh pemberian air rebusan Daun jambubiji dan pisang 
ambon. Didapat hasil pemberian air rebusan Daun jambubiji lebih cepat untuk 
penyembuhan diare dibanding dengan pemberian pisang ambon. 
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